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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of work motivation and work 

environment on employee performance at PT Xiaomi Technology Indonesia, 

Tangerang Region Operational Division, both partially and simultaneously. 

This type of associative research with a quantitative approach. The research 

sample was 71 respondents. Data analysis methods used in research include 

instrument tests consisting of validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, 

heteroscedasticity tests, multiple linear regression tests, correlation 

coefficients, coefficient of determination tests, hypothesis tests consisting of 

partial t test and simultaneous f test. The research results show that work 

motivation has an influence on employee performance with a calculated t value 

> t table or (9.490 > 1.995) and a significance value of 0.000 < 0.05. The work 

environment has a positive and significant influence on employee performance 

with a calculated t value > t table or (9.022 > 1.995) and a significance value 

of 0.000 < 0.05. Work motivation and the work environment have a positive 

and significant influence on employee performance with a calculated F value 

> F table or (60.765 > 3.130) and a significance value of 0.000 < 0.05. The 

results of the R-square value show that work motivation and the work 

environment together have The contribution of influence to employee 

performance variables was 64.1%, while the remaining 35.9% was influenced 

by other factors or variables that were not researched 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang baik secara parsial 

maupun simultan. Jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah 71 

responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji Regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis 

yang terdiri dari uji t secara parsial dan uji f secara simultan. Hasil penelitian bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (9,490 > 1,995) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai t hitung > t tabel atau (9,022  > 1,995) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung > F tabel 

atau (60,765 > 3,130) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Hasil nilai R-square bahwa motivasi kerja dan 
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lingkungan kerja secara bersamasama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan 

sebesar 64,1%, sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang.  Seiring dengan 

semakin kompleksnya produk yang dihasilkan, perusahaan manufaktur produk pintar dan 

elektronik konsumen membutuhkan karyawan yang tidak hanya terampil dalam bidang teknis, 

tetapi juga mampu bekerja dengan efisiensi tinggi, berkolaborasi dalam tim yang multidisipliner, 

serta memiliki pemahaman yang kuat tentang kebutuhan dan ekspektasi pasar. Hal ini 

mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung, baik dalam aspek produktivitas, kualitas, 

maupun inovasi.  

Namun, fenomena ini juga membawa tantangan besar bagi perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Inovasi yang cepat, tuntutan kualitas yang ketat, dan waktu produksi yang 

semakin singkat memerlukan tingkat keterampilan dan kecepatan yang tinggi dari setiap karyawan. 

Perusahaan yang bergerak di industri ini harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung produktivitas, kreativitas, dan adaptasi terhadap perubahan teknologi. Kinerja 

karyawan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kebijakan manajerial yang efektif, serta 

adanya sistem penghargaan dan pengakuan yang memotivasi. 

Dalam industri yang kompetitif ini, pengembangan karyawan melalui pelatihan yang tepat, 

seperti pelatihan keterampilan teknis terbaru (misalnya dalam pengoperasian teknologi baru) dan 

pengembangan soft skills menjadi sangat penting untuk memastikan kinerja yang optimal.  

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertark meneliti variabel Y yaitu kinerja karyawan. 

Dalam sebuah di perusahaan pasti memiliki sebuah penilaian kinerja, begitupun di PT Xiaomi 

Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang kinerja karyawan harus 

diperhatikan. Menurut Sembiring (2020:15), “kinerja adalah efek kerja yang berkualitas serta 

kapasitas yang dicapai oleh individu perusahaan untuk menjalankan pekerjaannya berdasarkan 

tekanan atau tugas yang dibebankan dari pihak perusahaan”. Komponen utama dalam suatu 

organisasi adalah kinerja, karena kinerja merupakan jaminan tercapainya visi dan misi organisasi, 

sedikit dukungan dan tenaga kerja bagi bawahan yang diberikan organisasi membuat tugas 

karyawan yang diberikan dari perusahaan melakukan presentasi penurunan kinerja. Pada PT 

Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang didapatkan data kinerja 

karyawan sebagai berikut: 
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Dari data tabel 1.1 diatas terlihat data penilaian Kinerja Karyawan PT Xiaomi Technology 

Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang dapat dijelaskan masih ada permasalahan 

dikarenakan kriterianya “Cukup”. Yaitu pada komponen inisiatif di tahun 2021 mendapatkan 

presentase sebesar 75% dan tahun 2023 sebesar 77%. Selanjutnya pada komponen bekerjasama 

dalam tim mendapatkan kriteria “Cukup” pada tahun 2021 dengan presentase sebesar 77%, lalu 

pada tahun 2022 dengan presentaase 75% dan tahun 2023 dengan presentase 71%. Selanjutnya pada 

komponen tingkat kehadiran karyawan mendapatkan kriteria “Cukup” pada tahun 2021 dengan 

presentase sebesar 71%, lalu pada tahun 2022 dengan presentaase 69% dan tahun 2023 dengan 

presentase 70%. Dalam perusahaan teknologi besar seperti Xiaomi, peran dan tanggung jawab yang 

tidak jelas atau terlalu terstruktur bisa membuat karyawan merasa tidak memiliki ruang untuk 

berinisiatif. Atau, bisa jadi perusahaan lebih fokus pada hasil yang terukur dan teknis, tanpa 

memberi cukup ruang bagi karyawan untuk berinovasi secara bebas. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa 8 orang dengan presentase 40% merasa 

fasilitas makan dan minum yang disediakan di tempat kerja belum memadai, lalu 11 orang dengan 

presentase 55% merasa kebijakan perusahaan mengenai keselamatan kerja karyawan belum jelas, 

lalu 14 orang dengan presentase 70% merasa para karyawan belum memiliki hubungan sosial yang 

baik, lalu 10 orang dengan presentase 50% karyawa merasa belum dihargai atas hasil kerja dan 10 

orang dengan presentase 50% merasa  pekerjaan yang diberikan dapat belum meningkatkan 

keterampilan karyawan. 
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Dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa 12 orang dengan presentase 60% merasa Penerangan 

belum cukup memadai disetiap ruangan, lalu 8 orang dengan presentase 40% merasa sirkulasi udara 

pada ruangan kerja belum nyaman, lalu 8 orang dengan presentase 40% merasa tata letak ruang 

belum sepenuhnya mendukung aktivitas antar karyawan, lalu 10 orang dengan presentasee 50% 

merasa dekorasi belum mendukung suasana yang nyaman, lalu 11 orang dengan presentase 55% 

merasa  kebisingan di tempat kerja menggungu para karyawan dalam bekerja. 12 orang dengan 

presentase 60% merasa fasilitas pendukung seperti toilet,pantry dan ruang istirahat belum memadai.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2018:121), “instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur”. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang dimiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression standardized residual 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018:71), “pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autkorelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

korelasi antar anggota sampel 
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4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2018:137), “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain”.  

d. Uji Regresi Linier 

Sugiyono (2017:277) berpendapat “regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier satu variabel bebas 

untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”. Analisis regresi linier 

berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan 

regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai 

variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan 

antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama. 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien product moment yaitu, untuk menguji dua signifikansi dua variabel, 

mengetahui kuat lemahnya hubungan dan Mengetahui besarnya retribusi. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

g. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:63), “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, biasanya dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah 

suatu hipotesis diterima atau ditolak”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas, semua pernyataan pada Motivasi kerja memiliki 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,304) dengan demikian semua pernytaan dianggap valid 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, semua pernyataan pada kinerja karyawan memiliki 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,304) dengan demikian semua pernytaan dianggap valid. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, semua pernyataan pada kinerja karyawan memiliki 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,304) dengan demikian semua pernytaan dianggap valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan pada Tabel 4.10 nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi kerja sebesar 

0,839, dengan itu variabel Motivasi kerja termasuk dalam kategori reliabel dikarenakan 

nilai diatas 0,600. 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.11 nilai Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja sebesar 

0,854, dengan itu variabel lingkungan kerja termasuk dalam kategori reliabel dikarenakan 

nilai diatas 0,600. 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan sebesar 

0,824, dengan itu variabel kinerja karyawan termasuk dalam kategori reliabel 

dikarenakan nilai diatas 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai 0,050. Hasilnya, distribusi persamaan pengujian diasumsikan normal. 
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Mengingat akibat dari Gambar 4.2 di atas maka dilakukan uji kewajaran pada diagram P 

Plot, dimana kekambuhan memenuhi dugaan kewajaran jika fokus informasi menyebar 

dari sudut ke garis sudut dan mengikuti garis miring atau histogram bagan, pola dsitribusi 

normal. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan pada tabel 4.13 Motivasi kerja mempunyai nilai tolerance 0,471 < 1 dengan 

nilai VIF 2,125 < 10,00 dan variabel lingkungan kerja mempunyai nilai tolerance 0,471 < 

1 dengan nilai VIF 2,125 < 10,00. dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja dan 

lingkungan kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,mode regresi ini tidak ada autukorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,885 yang berada diantara 1,550- 2,460 

“Tidak ada gangguan autokorelasi”. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 
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Dilihat dari pengujian yang dihasilkan pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik fokus 

tersebar secara sembarangan, jangan salah contoh, tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0 (nol) pada hub Y, hal ini berarti ada tidak ada penyimpangan heteroskedastisitas 

pada model regresi yang dibuat. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai 

berikut: 

Y = 10,791 + 0,714 X1 

Dimana X1 = Motivasi kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

Jika nilai X1 = 0 akan diperoleh Y= 10,791 

Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut : 

a. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 10,791 menyatakan bahwa tanpa Motivasi 

kerja maka Kinerja Karyawan tetap terbentuk sebesar 10,791 atau jika nilai Motivasi 

kerja nya = 0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 10,791. 

b. Variabel Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

koefisien 0,714.Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan dengan 

asumsi variabel Motivasi kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat 0,714. 

 

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai 

berikut: 

Y = 10,631 + 0,605 X2 

Dimana X2 = lingkungan kerja  
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Y = Kinerja Karyawan 

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 10,631 

Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut 

a. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 10,631 menyatakan bahwa tanpa lingkungan 

kerja maka Kinerja Karyawan tetap terbentuk sebesar 10,631 atau jika nilai lingkungan 

kerja nya = 0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 10,631. 

b.  Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai 

koefisien 0,605. Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan dengan asumsi 

variabel lingkungan kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,605 

 

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai 

berikut: 

Y = 6,655 + 0,438 X1 + 0,329 X2. 

Dimana X1 = Motivasi kerja 

Dimana X2 = Lingkungan kerja 

Y = Kinerja Karyawan 

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 6,655 

Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut : 

a. Nilai tetap sebesar 6,655 diartikan bahwa jika variabel Motivasi kerja dan lingkungan kerja 

tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan sebesar 6,655 satuan. 

b. Nilai 0,438 berarti dengan asumsi sisa bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian pada 

Motivasi kerja maka setiap perubahan 1 satuan pada akan menimbulkan penyesuaian pada 

Kinerja Karyawan sebesar 0,438 satuan. 

c. Nilai 0,329 artinya dengan asumsi bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian 0,329 pada 

lingkungan kerja maka setiap selisih 1 satuan pada l Motivasi kerja akan menimbulkan 

penyesuaian kinerja karyawan sebesar 0,329 satuan. 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,752 

artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan 

skalanya sebesar 0,600 – 0,799. 

 

Berdasarkan tabel 4.19 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,736 

artinya terdapat hubungan yang  kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan 

skalanya sebesar 0,600 – 0,799. 

 

Berdasarkan tabel 4.20 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,801 

artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien 

dengan skalanya sebesar 0,800 – 1. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,566, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 56,6%, sedangkan sisanya 43,4% dipengaruhi oleh faktor 

atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel budaya organisasi, 

kompensasi, gaya kepemimpinan dan lain-lain. 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,541, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap 

variabel. Kinerja Karyawan (Y) sebesar 54,1%, sedangkan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel budaya 

organisasi, kompensasi, gaya kepemimpinan dan lain-lain. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,641, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja dan 

lingkungan kerja secara bersamasama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel (Y) 

sebesar 64,1%, sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel budaya organisasi, kompensasi, gaya 

kepemimpinan dan lain-lain. 

6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, Hasil uj hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau (9,490 > 1,995) hal ini diperkuat dengan nilai 𝑠𝑖𝑔 (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi 

Operasional Wilayah Tangerang. 
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Berdasarkan tabel 4.25 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau (9,022  > 1,995) hal ini diperkuat dengan nilai Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻2 diterima. menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi 

Operasional Wilayah Tangerang. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   atau 

(60,818 > 3,130), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 

𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻3 diterima. menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi 

Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan di PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi 

Operasional Wilayah Tangerang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah 

Tangerang. Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai 𝑡 (9,490 > 1,995) dan 𝑠𝑖𝑔 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi 

Operasional Wilayah Tangerang. Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai 𝑡 (9,022  > 1,995) dan 

Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻2 diterima. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi 

Operasional Wilayah Tangerang, Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai 𝑓 (60,818 > 3,130), hal 

dan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻3 diterima. 
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